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Gambar 1.1 Perspektif bangunan (human view) Urban Farming Hidroponik di Karah-Jambangan, Surabaya

ABSTRAK

Issue lahan yang semakin sempit pada urban city,
kurangnya pengetahuan dan minat masyarakat serta biaya
transportasi sayuran mahal untuk daerah sub-urban
menciptakan sebuah ide untuk mendesain urban farming
hidroponik di  Surabaya. Urban farming hidroponik
merupakan fasilitas yang memberikan edukasi pada
masyarakat terutama masyarakat di perkotaan dengan
metode sistem hidroponik NFT, rakit apung / floating System
/ deep water culture dan drip irrigation.

Urban farming diharapkan dapat meningkatkan minat dan
pengetahuan masyarakat kota bahwa dengan lahan sempit,
bercocok tanam dapat dilakukan dengan mudah, murah dan
menyenangkan. Agar tanaman memberikan hasil yang
optimal maka “working with climate” dipilih sebagai konsep
perancangan. Salah satu kebutuhan utama tanaman adalah
sinar matahari, sehingga dilakukan pendekatan sains
architecture yang memelajari solar aechitecture system dan
pendalaman daylighting / cahaya alami.

Kata kunci: Urban farming hidroponik, Surabaya, urban
farming, solar architecture

PENDAHULUAN

Latar Belakang

enurunnya minat pemuda terhadap pertanian di

Surabaya-Indonesia.
Kota Surabaya merupakan kota yang terkenal akan tradisi
kota penghasil pertanian (Antara Jatim, 2014) namun seiring
berkembangnya jaman, sektor pembangunan semakin
pesat. Pembangunan infrastruktur yang semakin banyak
membuat lahan pertanian di Indonesia khususnya Surabaya
semakin sedikit dan jumlah petani muda kian menurun
(Badan pusat statistik, 2016) (lihat gambar 1.1).

T

\.ﬂ
5

s
inyakn
i
Usaha Pertanian
130,000
130.001 - 316.000
> 316.001 - 779.000 ﬁ -
@ 779.001 - 1.327.000 S s ousm w  m

4 >1327.000 Sumber  Peta Wiaysh Kers Satatk @95, 2012 siala

1500

E

5 mm

=

= 2500

&

& a0

-

E 1500

2

= 10,00

2

E 500 l

=

0,00 - - [imi]
Prrtawen ") Taruman Horvkulon  Periost r Priemaban  Budies ban Penssghapan  Kshitanst  laa Pactariss
Pargan ]
WATHIO3 5T2013

Gambar 1.2 Peta persebaran & jumlah rumah tangga usaha pertanian di
Indonesia menurut subsektor ST2003 dan ST2013.
Sumber: st2013.bps.go.id/st2013esya/booklet/at0000.pdf
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Hasil pertanian dari area sub-urban semakin mahal

Meningkatnya sektor pembangunan infrastruktur di

Indonesia mengakibatkan alih fungsi lahan pertanian di
daerah sub-urban, banyak terjadi konversi lahan menjadi
perumahan/ perdagangan dan jasa (lihat gambar 1.2).

Gambar 1.3 Perkembangan tata ruang di Surabaya tahun 1978-2005
Sumber : Bappeko 2006

Pasar Hidroponik Terbentang luas & permintaan tinggi
Teknik pertanian hidroponik berkembang pesat, struktur
yang digunakan pun bervariasi dari yang sederhana hingga
yang rumit (Heru,2014). Teknik yang digunakan bervariasi
tergantung kebutuhan unsur hara tumbuhan. Tanaman yang
dihasilkan merupakan komoditas pertanian bernilai ekonomi
tinggi, seperti sayuran-sayuran ekslusif berharga mabhal,
sehingga secara bisnis tergolong bentuk usaha baru yang
feasible dan profitable.

Kualitas tinggi

Konsumsi sayuran daun berwarna hijau-seperti lettuce- satu
porsi sehari dapat menurunkan risiko pembentukan kanker
paru —paru 50% dibandingkan konsumsi kurang dari 5x
dalam seminggu, hasil dari penelitian Dosil Diaz dan rekan
dari Galician Public Foundation for Health Emergency,
Spanyol. Daya tahan sayuran hidroponik diakui relatif lebih
lama dibandingkan sayuran yang dibudidayakan secara
konvensional di atas tanah. Sayuran hidroponik memiliki
rasa “netral”, saat diramu menjadi salad, itu sebabnya
sayuran hidroponik banyak diminati. Sebaliknya, sayuran
hasil budidaya konvensional acap meninggalkan “after taste”
tidak enak saat dikonsumsi.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam desain
proyek ini adalah bagaimana merancang sebuah
fasilitas pertanian dimana tanaman dapat tumbuh
secara optimal di lahan vertikal dengan cahaya pasif/
bantuan dari iklim & temperatur yang terkondisi dan
bagaimana sirkulasi dalam menyatukan komersial
wisata dengan edukasi menjadi desain yang baik.

Tujuan Perancangan

Social ekonomi Social
Ekonomi

environ
Esvirn

— menk
Gambar 1.4 Skema tujuan perancangan

Tujuan perancangan proyek ini adalah untuk
menyeimbangkan relasi antara ekonomi, sosial dan
environment.

=\
Gambar 1.5 Lokasi tapak
Sumber : 1. Google earth 2016 dan
2.http://petaperuntukan.surabaya.go.id/cktr-map/

Lokasi tapak terletak di Karah, kecamatan
Jambangan dan merupakan lahan yang ditempati oleh
cafe eksisting. Tapak berada dekat dengan Food court
karah, jembatan rolak, merupakan daerah dengan
fasilitas umum toko, restoran, hotel, yang mengelilingi
tapak, membuat tapak ramai dikunjungi wisatawan
dan warga setempat.

karah, ketintang

g.

) 'Gabar 1. 6 Lokasi tapak eksistin
Sumber : google earth 2016

Data Tapak

Nama jalan . JI. Raya Karah
Status lahan : lahan milik swasta
Luas lahan :+5.000 m2

Tata guna lahan : perdagangan dan jasa
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Garis sepadan sungai (GSS) : 10 meter
Garis sepadan bangunan (GSB) : 9 meter
Garis sepadan pagar (GSP) : 4,7 meter
Koefisien dasar bangunan (KDB) : 70% - 80%

Koefisien dasar hijau (KDH) : min 24%
Koefisien luas bangunan (KLB) :210% - 240%
Lantai maksimal : 3 lantai

(Sumber: Bappeko Surabaya)

DESAIN BANGUNAN

Program dan Luas Ruang

Pada area urban farming
fasilitas, diantaranya:

terdapat beberapa

e Entrance lobby,
service

e Wisata urban farming hidroponik NFT, dripp
system dan rakit apung

e Area workshop

e Arearetail / mini market, mini stand dan mini cafe/
cafetaria

e  Multi-function hall dan atm center

e Ruang penyimpanan / lumbung, pengemasan /
packing dan marketing

e Ruang laboratorium,
penyembuhan

marketing office, customer

karantina dan

Terdapat pula fasilitas publik sebagai pelengkap,
yaitu: Kantor, servis, loading dock, rest area outdoor
dan parkir

Gambar ,2;,1 Prspektif eksterior

Fasilitas pengelola dan servis meliputi: R. Kepala
Pengelola, R. Kepala Pemeliharaan, R. HRD, R.
Kepala Bagian Pemasaran, R. Kepala bagian Public
Relation (PR), R. Kepala bagian Perawatan dan
Keamanan, R. Kepala bagian Pengelolahan Hasil, R.
Staff umum, R. Arsip, R. Rapat, Toilet, dan area untuk
Loker; dan zona servis terdiri dari R. PLN, R. MDP, R.
SDP, R. Genset, R. Trafo, Tandon air bersih, R.
Pompa, R. Sampah, STP, Area loading dock, R. Ganti,
R. Loker, R. CCTV, dan R. Security

Sedangkan pada area outdoor terdapat taman
hidroponik, rest area, area retail makanan dan
beberapa plaza yang menghubungkan area
multikultural dengan fasilitas publik.
| s -

-—

Gambar 2.3 Perspektif suasana ruang luar

Analisa Urban, Tapak dan Zoning
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Gambar 2.4 Analisa urban

Gambar 2.5 Analisa tapak

Arah hadap / kemiringan bangunan dibuka pada
area dengan paparan matahari terpanjang yaitu area
Utara — Timur — Barat, sedangkan bukaan atau inlet
dioptimalkan pada area Barat Daya - Tenggara untuk
memaksimalkan penggunaan system ventilasi alami



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR VOL. V, NO. 1, (2017), 481-488 484

pada area komunal. Area komunal dan retail
diletakkan di area lantai dasar berdasarkan analisa
~~*ahari yang dapat masuk dan kemudahan akses.

DERMAGA SUNGAI

_ENTRANCE

AREA WORKSHOP

MUSHOLLA

" KANTOR |

LUMBUNG

P

LABORATORIUM -

. PENGEMBANGBIAKAN TANAMAN DENGAN SISTEM
DRIP IRRIGAS! (TANAMAN BUAH SAYUR)

PENGEMBANG BIAKAN DENGAN
SISTEM HIDROPONIK NFT & RAKIT APUNG
(TANAMAN SAYUR)

. PENYEMAIAN BIBIT TANAMAN

REST / KOMERSIL AREA

Gambar 2.6 Zoning horizontal pada tapak

Pembagian zoning horizontal pada tapak dimulai
dengan membagi tapak menjadi 6 area, yaitu: area
workshop planting, preservation, harvest, processing,
production, marketing; yang akan dihubungkan
dengan plaza dan area terbuka yang ada pada
beberapa titik. Massa — massa tersebut akan saling
terhubung sesuai dengan konsep dan tujuan
perancangan.

ZONING VERTIKAL BERDASARKAN ANALISA MATAHARI
IN BETWEEN

TANAMAN 8 - 12 JAM DIRECT

»

TANAMAN 3 - 5 JAM
SHADING DARI POH!

BANGUNAN MEMBENT(
TAN
DIFFUSE

Gambar 2.7 Zoning vertikal pada tapak

TANAMAN 5 - 8 UAM

Pembagian zoning vertical pada tapak disesuaikan
dengan jenis tanaman yang diminati oleh pasar dan
dapat hidup di daerah tropis lembab dimulai dengan
membagi lantai menjadi 4 area, yaitu: area cahaya
matahari 8-12 jam, 5-8 jam, 3-4 jam dan shading dari
vegetasi dan multistorey membentuk lanskap pada
lantai dasar / diffuse area (lantai ground). Sirkulasi
horizontal antar bangunan  dapat diakses
menggunakan skybridge dan sirkulasi vertical
menggunakan lift.

Pendekatan Perancangan

Berdasarkan issue muncul masalah desain dan
ide, pendekatan perancangan yang digunakan adalah
pendekatan sains dengan solar architecture system,
dimana cahaya matahari dan kondisi site menjadi
penentu bentuk bangunan.
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SOLAR ARCHITECTURE SYSTEM
Gambar 2.8 Diagram konsep pendekatan perancangan.

“ebelum melakukan pemetakan tanaman,
ukan pendataan tanaman yang mampu hidup di
Surabaya.

LAMA PENYINARAN TANAMAN SAYURAN DAN BUAH
8-12 10-12

JAM / HARI

|
5-8 JAM / HARI 5-8 JAM / HARI
| |
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{
JENIS | JENIS 2 JENIS

JENIS TANAMAN

KESIMPULAN : LAMA PENYINARAN CAHAYA MATAHARI
MENENTUKAN DIMANA LETAK TANAMAN PADA BAGIAN BANGUNAN

STANDAR SUHU PENGEMBANGAN TANAMAN SAYURAN DAN BUAH*

SUHU SURABAYA
— (MUSIM HUJAN)

SUHU GREENHOUSE
YANG DIPERLUKAN :

Temut chary

|
wayen” .1|—
SUHU INDOOR DINGIN SUHU INDOOR STANDAR
Gambar 2.9 Diagram kebutuhan suhu dan cahaya tanaman terpilih
*sumber: standar termal bangunan (2009), hidroponik praktis (2014),
Mark Sungkar (2015), pusat penelitian dan pengembangan
holtikultura (n.d.), budi daya tanaman buah unggul indonesia (2009),
Agus Karnia (2005), Alam Tani (N.D.), Rahmat Rukmana (1994),
Marcelina Lupita (2016), Kebun sayur Surabaya (2016), Trubus
Online (2016), analisa pribadi
Kesimpulan yang diambil yakni tanaman yang
dipilih adalah tanaman yang memungkinkan
dikembang biakkan menggunakan pendinginan alami
dan buatan pasif. Setelah tanaman dipilih, tanaman
dipetakkan sesuai kebutuhan sinar matahari. Lantai 4

dan 3 diletakkan tanaman dengan kebutuhan cahaya

SUHU SURABAYA
(MUSIM PANAS)
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diatas 8 jam, lantai 2 dan 1 diletakkan tanaman
dengan kebutuhan cahaya dibawah 8 jam.

LANTAI S

< AREAPALING BANYAK TERPAPAR CAMAYA MATAHARI
- (12 JAM SELAMA 12 BULAN)

-~ LANTAI 4
- ..»...;' iv AREA PALING BANYAK TERPAPAR CAHAYA MATAHAR|
> (12 JAM SELAMA 12 BULAN)

LANTAI 3
AREA TERPAPAR CAHAYA MATAHARI SELAMA 8 JAM
BULAN

DALAM 12
LANTA| 2

AREA SEJUK YANG TERPAPAR CAHAYA MATAHAR!
SELAMA § JAM DALAM 12 BULAN

LANTA| 1

AREA SEJUK DAN TERPAPAR CAHAYA MATAHARI
SELAMA TJAM DALAM KURUN WAKTU 12 BULAN

LANTAI GNOUND‘

AREA TEDUH YANG DIKONDISIKAN DENGAN MENG-
TAJUK POHON,

Gambar 2.10 peletakan tanaman sesuai kebutuhannya

Perancangan Tapak dan Bangunan
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Gambar 2.11 Site Plan

Entrance Tapak terdesain dari kondisi sekitar yang diapit

oleh 3 jalan

Gambar 2.12 Tampak keseluruhan

485

Bangunan diangkat agar cahaya dapat masuk hingga
lantai paling bawah
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site sekitar memisah zona
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bangunan lain hingga sirku-
lasi tidak bisa leluasa

Linkage antar bangunan
dengan skybridge

Gambar 2.13 Transformasi tatanan massa
Perancangan tapak terdesain dari transformasi
bentuk massa yang dicacah karena vegetasi eksisting
yang banyak menghalangi cahaya matahari masuk,
sehingga tapak memerlukan sunspace.
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Gambar 2.14 Transformasi massa modular
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Gambar 2.15 area penyinaran / daylighting

Pendalaman yang dipilih adalah pendalaman
cahaya alami, pendalaman ini diperlukan untuk

mengembangbiakkan tanaman agar dapat tumbuh
dengan baik dan dengan maintenance yang lebih
murah dibanding dengan pencahayaan buatan.

Gambar 2.16 logika berpikir vergetasi eksisting yang menurunkan suhu

Karena pendalaman yang dipilih cahaya alami,
perlu adanya logika berpikir bagaimana suhu dalam
bangunan tidak over heat, yakni dengan
memperbanyak vegetasi / penguapan di dalam
bangunan & sekitarnya.

st owEEP PN

Gambar 2.17 "I'i)"iagram material untuk bangunan
Suhu yang optimal dapat tercapai saat material
yang dipilih tepat dan tidak memancarkan cahaya
berlebih. Material utama yang digunakan sebagai
fasad bangunan yakni: 1. Polycarbonate transparan

embossed / tekstur Gelombang (Solartuff Roma),
dengan light transmission 14% dan heat transmission
36.28%, memiliki tebal seperti kaca yakni 0.8 mm
namun lebih ringan sehingga beban struktur tidak
berat; 2. Lantai wiremesh coating abu-abu, lubang-
lubang wiremesh memungkinkan cahaya masuk
hingga lantai dasar dengan spesifikasi m5,5 (O 5.5 x
5.5 mm) dan spasi 150 x 150 mm; 3. Warna beton
dipilih abu-abu terang agar tetap memantulkan
matahari namun mengurangi pantulan cahaya
matahari yang berlebihan. Warna abu-abu
memantulkan hingga 50%; 4. Corrugated (tekstur
Gelombang) PVC rooftop anti UV, warna solid bronze
menyesuai kan estetika warna batang kayu vegetasi
eksisting, memantulkan matahari hingga 71% dan
memantulkan panas hingga 90%; 5. Kipas dengan
jenis Air circulations fan, tipe singlepharase
(disesuaikan luasan servis) - Automatically heat
protected system dengan wind capacity 5700m3; 6.
Sebagai rangka atap PVC dan tempat sambungan
interlock PVC dan dicoating warna coklat kayu.

Sistem Struktur

W Kolom beton

W Struktur fasad

B Baja IWF

Gambar 2.18 Aksonometri struktur

Terdapat dua sistem struktur bangunan urban
farming, Surabaya. Sistem struktur pada area
laboratorium, pembiakan dan penyemaian
menggunakan sistem struktur sederhana karena skala
bangunan yang kecil, sehingga sistem struktur yang
spesifik tidak dibutuhkan. Sistem struktur rangka ini
menggunakan konstruksi beton kolom dan balok.

1 KONSTRUKSI SKYBRIDGE

Gambar 2.19 penyaluran beban ba ok,\kz}ﬂ\

“ skrybridge
Pada skybridge digunakan struktur bentang lebar
dengan sistem rangka dan konstruksi baja. Dengan
bentang maksimal 20 m, dimensi balok baja yang
dibutuhkan adalah baja IWF 346 x 175 x 16 x 9mm
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(1/25 bentang kolom). Penyaluran beban jembatan digunakan kembali untuk penyiraman vegetasi
disalurkan pada balok yang kemudian disalurkan ke eksisting.

kolom bangunan. Konstruksi penutup dinding dan atap

menggunakan pengikat angin dan ditutup dengan GREY WATER
polycarbonate grey 50%.

w2 KONSTRUKSI KANTILEVER

bak kontrol

- bak kontrol Keterangan

Grey Waler we—

ReUSe Wale! wmmm—

Ducting AC

bak kontrol .
ftempat penampungan
sementara air nutrisi
bekas

Gambar 2.20 penyaluran beban balok, kolom
kantilever

Sedangkan pada konstruksi kantilever beton,
modul kolom yang digunakan adalah 5,5 — 12 meter,
dengan dimensi balok bervariasi (1/10 — 1/12 bentang)
antara 40 cm — 60cm. Sedangkan dimensi kolom

bak kontrol

beton adalah 40 x 40cm dan 50 x 50cm. //‘E ~
S g > ek i
Sistem Utilitas g erc e el
| 2

1. Sistem Utilitas Air Bersih dan Kotor
Sistem utilitas air bersih menggunakan sistem

. . i — Ja— k —
downfeed dengan dua jalur, Jalur A melayani area e i "‘e’|
or

steril / lab dan kantor. Sedangkan jalur B melayani Gambar 2.22 Isometri utilitas air ko
area pembibitan: pembiakan, rest area dan WOl’kShO[ supply ke tanaman POMPA SPrNKIE! s tandon air reuse
Sistem ini membutuhkan dua tandon bawah dan enam
tandon atas. 2. Sistem Utilitas Air Hujan
o Sistem utilitas air bersih menggunakan bak kontrol
‘ pada perimeter tiap massa yang kemudian akan
, /W’/ dihubungkan ke bak kontrol pada perimeter tapak, dan

akan dibuang ke sungai dan saluran kota dan
sebagian dibuat penyiraman tanaman yang tidak

< e membutuhkan nutrisi Khdsys: warer
—//,/»

Sprinkler
I digunakan untuk tanamean eksisting
|

Keterangan yeng bubh perykamen

W \ Clean water \< \/
V/ <\5/‘ B
grey water juga digunakan untuk flushing
| kamer mandi
Keran
uniuk kebutuhan petani & pekeria
Sprinkler
digunakan untuk tanaman eksisting
yang butuh penyiraman

Gambar 2.23 Isometri utilitas air hujan

3. Sistem Tata Udara

Sistem tata udara menggunakan sisem AC split
pada kantor saja. Sistem ini memiliki tingkat
kebisingan rendah, hemat listrik, dan suhu dapat
digunakan sesuai kebutuhan tiap ruang. Sedangkan
sistem penghawaan pada massa yang lain
menggunakan kipas, exhaust fan dan penghawaan
alami.

PDAM

nutrisi

PDAM = meteran —— tandon bawah +++« pompa supply ke tanaman
Gambar 2.21 Isometri utilitas air bersih

Sedangkan sistem utilitas air kotor dari kamar

mandi dan dapur menggunakan sistem grouping

dengan beberapa septic tank dan sumur resapan.

Sedangkan air buangan nutrisi dialirkan melalui pipa

ke bawah degan system grouping dan difilter untuk

fandon atas«««++« tandon irigasi
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SPLITAC

indoor Al

Gambar 2.24 Isometri sistem tata udara

4. Sistem Listrik

Distribusi listrik menggunakan gardu PLN karena
besarnya  kebutuhan listrik yang kemudian
didistribusikan melalui trafo, genset, MDP, dan SDP
pada tiap massa.

SOP >
|-
/"
DRIP SYSTEM FOR VEGETABLES & FRUITS Keterangan
PAN LAM S AREA TANAMAN
HIDROPONIK X 2 (TO! LIGHTNIN: >
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\ |
\ ¢ | :
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b | o |
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: /ﬁ rd
< S
/T; | L SOF
Cy Farming LED | £ | R
lumen 500/ 2m ~ [ ,T/
P
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JENIS LAMPU LEBIH SOFT f'/ |
|
\ 2~ ‘
S
| >N SDf
Young Plants LED City Farming LED. | < >z ey,
umen 1230/ 1m  lumen 500/ 2m ,ILSUP:\ :r’r?/ < ‘,\\
> o~
'\'\ - -
ke s
NP 3% /<\//
~ 5 5
v /
GENSET we
PLN s TRAFO e MDP s SDP e LED

Gambar 2.25 Isometri sistem area penyinaran LED
Sumber: www.lighting.philips.com/main/products/holticulture/products

KESIMPULAN

Perancangan urban farming hidroponik di Karah-
Jambangan,Surabaya diharapkan membawa dampak
positif bagi masyarakat sekitar dan Surabaya, dengan
adanya environment masyarakat dapat melihat
peluang untuk bertani secara hidroponik sendiri di
rumah. Selain itu fasilitas ini juga diharapkan dapat
membantu menjaga harga makanan pokok yakni
sayur-sayuran dan Lombok agar tidak melonjak naik.
Perancangan ini telah mencoba menjawab

permasalahan perancangan, Yyaitu bagaimana
merancang sebuah farming yang berada pada lahan
sempit dikarenakan tanah kosong di daerah urban
hampir tidak ada, dan tanah sub-urban semakin lama
semakin habis akibat konversi lahan. Konsep
perancangan fasilitas ini  diharapkan dapat
menghapus paradigma yang menganggap bertanam
secara hidroponik susah, mungkin mememang lebih
mahal, namun kualitas yang dihasilkan sebanding.
Selain itu dengan adanya fasilitas ini pengunjung
dapat merasakan langsung bagaimana after taste rasa
tanaman yang ditanam secara hidroponik dan juga
diharapkan dapat menambah wawasan pengunjung
dan mengajak  pengunjung untuk  kembali
mengembalikan identitas Surabaya sebagai kota
pertanian.
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